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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai antara 

sebelum dengan setelah pandemi covid-19 memiliki perbedaan. Pertama, 

usulan mengikuti pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai 

setelah pandemi covid-19 terdapat penambahan cara berupa pegawai 

dapat langsung mengikuti pelatihan yang telah disediakan untuk pelatihan 

yang tidak memerlukan tatap muka secara daring dengan pengajar, yaitu 

dengan mengakses laman Kemenkeu Learning Center (KLC). Perbedaan 

kedua yaitu pada pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai 

setelah pandemi covid-19, pegawai tidak perlu melakukan perjalanan 

dinas menuju lokasi pelatihan. Kemudian perbedaan ketiga yaitu 

pelaksanaan pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai sebelum 

pandemi covid-19 menggunakan metode pembelajaran tatap muka, 

sedangkan setelah pandemi covid-19 menggunakan metode 

pembelajaran elektronik (e-learning). 

2. Kelebihan dari pembelajaran elektronik (e-learning) dalam pelatihan dan 

pengembangan kompetensi pegawai yaitu lebih fleksibel dari sisi waktu, 

lebih fleksibel dari sisi tempat serta lebih hemat dari sisi biaya. Adapun 

kekurangan dari pembelajaran elektronik (e-learning) dalam pelatihan dan 

pengembangan kompetensi pegawai yaitu jaringan internet yang kurang 

stabil, fasilitas perangkat komputer/laptop masih kurang bagi beberapa 

pegawai, tidak tersedianya ruangan khusus bagi pegawai untuk mengikuti 

pembelajaran elektronik (e-learning) serta peserta lebih mudah merasa 

jenuh karena harus melihat dan berinteraksi melalui komputer/laptop 

selama proses pembelajaran. 

3. Pelaksanaan pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai melalui 

pembelajaran elektronik (e-learning) sebagai dampak pandemi covid-19 

pada KPKNL Metro berjalan dengan efektif. Pada pelatihan dan 

pengembangan kompetensi melalui pembelajaran elektronik (e-

learning), jumlah dan jenis pelatihan yang tersedia lebih banyak jika 
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dibandingkan dengan pelatihan tatap muka. Pegawai juga lebih mudah 

dalam mengikuti dan menyelesaikan pelatihan karena pembelajaran 

elektronik (e-learning) lebih fleksibel dari sisi waktu dan tempat. Selain 

itu keinginan pegawai untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan 

kompetensi lebih tinggi karena dapat memilih waktu dan tempat untuk 

mengikuti pelatihan sesuai dengan keinginannya.  

4. Beberapa hal yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran 

elektronik (e-learning) dalam pelatihan dan pengembangan kompetensi 

pegawai sebagai dampak pandemi covid-19 pada KPKNL Metro dapat 

berjalan lebih baik yaitu meningkatkan kualitas jaringan internet dan 

peningkatan kuota internet, menyediakan fasilitas perangkat 

komputer/laptop dengan kondisi yang bagus untuk seluruh pegawai 

serta menyediakan ruangan khusus bagi pegawai untuk mengikuti 

pembelajaran elektronik (e-learning).   

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tentang efektivitas pembelajaran elektronik (e-

learning) dalam pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai sebagai 

dampak pandemi covid-19 pada KPKNL Metro, ada beberapa saran yang 

diajukan oleh peneliti, antara lain: 

1. KPKNL Metro hendaknya dapat meningkatkan kualitas jaringan internet 

kantor agar sinyal internet lebih stabil ketika digunakan serta 

peningkatan kuota internet agar internet mencukupi untuk digunakan 

seluruh pegawai sehingga dapat memperlancar pelaksanaan 

pembelajaran elektronik (e-learning). 

2. Diharapkan KPKNL Metro dapat menyediakan fasilitas perangkat 

komputer/laptop dengan kondisi yang bagus untuk seluruh pegawai. 

3. Hendaknya KPKNL Metro menyediakan ruangan khusus bagi pegawai 

untuk mengikuti pembelajaran elektronik (e-learning). Hal tersebut dapat 

meminimalisir adanya gangguan dari lingkungan sekitar pegawai 

sehingga pegawai dapat lebih fokus dan berkonsentrasi dalam 

mengikuti pelatihan. 


